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Belanda dan kaum pejuang (rakyat pribumi) di daerah jajahan itu, sekaligus membuat golongan demokrat dan golongan progressif mengecam kebijaksanaan pemerintah Hindia Belanda. 

Sebagai akibat dari kemenangan golongan progressif itu, maka Gubernur Jenderal Hindia Belanda Graaf van Limburg Stirum mengeluarkan keputusan membebaskan dr. Tjipto Mangunkusumo, Suwardi Suryaningrat dan Dr. E.F.E. Douwes Dekker dari hukuman buangan. Keputusan itu sangat meng-gembirakan kaum pergerakan terutama Sutartinnah sendiri. 

Sutartinnah dan Suwardi tiba di Jakarta (Batavia) pada 5 September 1919. Melihat perkembangan situasi politik dewasa itu Tiga Serangkai, nampaknya tidak mungkin berkumpul lagi. Mereka memutuskan membubarkan Indische Partij. Kemudian sebagai ladang perjuangan baru Sutartinah menyertai Suwardi dalam melahirkan Taman Siswa. Pada 3 Juli 1922 Suwardi Suryaningrat memimpin Taman Siswa, sedang Sutartinah membina gerakan Wanita Indonesia lewat organisasi yang baru dibentuknya yaitu "Wanita Taman Siswa". Di sini ia menjabat sebagai ketua sekaligus sebagai anggota Badan Penasihat Pemim-pin Umum. Di samping membina organisasi wanita, Sutartinah juga mulai membina Taman Indria (Taman Kanak-kanak) dan Taman Muda (Sekolah Dasar) dalam Perguruan Taman Siswa.

Pada tahun 1928 Suwardi Suryaningrat mencapai usia 40 tahun, dengan resmi Suwardi dan Sutartinah mengganti namanya masing-masing menjadi Ki Hajar Dewantoro dan Nyi Hajar Dewantoro.

Kegiatan dalam organisasi Wanita Taman Siswa semakin ditingkatkan. Nyi Hajar sendiri dalam kedudukannya sebagai ketua menulis berbagai artikel kewanitaan di berbagai surat kabar dan mengadakan siaran-siaran radio. Dalam usaha meningkatkan pergerakan kaum wanita Nyi Hajar menemukan pasangan yang berpikiran sama yang ingin menyatukan seluruh Gerakan Wanita Indonesia ke dalam suatu wadah. Mereka adalah RA. Sukonto dan RA. Suyatin. Atas inisiatif Nyi Hajar Dewantoro, RA. Su-konto dan Nona RA. Suyatin, terhimpunlah 7 organisasi yang
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